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MOTTO 

 

ينَْ لََ يوُْكِنوُْنَ  ِ خَخِفَّنَّمَ الََّّ لََ يسَ ْ ِ حَقٌّ وَّ  ࣖفاَصْبِِْ اِنَّ وَعدَْ الّلّه

 

Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad)! Sesungguhnya janji Allah itu 

benar. Jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 

Allah) itu membuat engkau bersedih. 

 

ا    اِنَّ مَعَ امعُْسِْْ يسًُْْ

 

  Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Maksud dari adanya transliterasi ini sebagai pengalihan dari satu abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan hurufhuruf 

Arab dengan huruf-huruf lain beserta perangkatnya. Transliterasi ini disadarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman 

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‗ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ج

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ي S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

 Dh ض
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B. Vocal, Panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dan dhommah dengan ―u‖ 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:   

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan ―i‖, melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan 

contoh berikut: 

diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun 

diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

 

C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta‘ marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada ditengah 

kalimat, tetepi apabila ta‘ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasi dengan menggunakan ―h‖ misalnya  menjadi  الرسالة المدرسة 

al-risalat li almudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilaih, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya  .menjadi fii rahmatillah   ة اللهفي رحم 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah  

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan hurus kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 



 

 

ix 

 

a. Al-Imam Bukhari mengatakan…. 

b. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…. 

c. Masya Allah kana wa ma lam yasya‘lam yakun…. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang nutrisi susu hewan ternak- sapi, kambing, domba, 

kerbau dan unta- yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 66, dengan fokus pada 

kajian media audiovisual yang digunakan oleh Masyhuri Putra. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Masyhuri Putra mengintegrasikan 

elemen-elemen audiovisual dalam menyampaikan pesan al-Qur‘an mengenai 

keutamaan dan manfaat susu hewan ternak. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan analisis isi, yang melibatkan pengumpulan 

data dari video kajian Masyhuri Putra di Channel YouTube Cahaya Ilmu TV. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Masyhuri Putra menggunakan metode Tahlili dan 

Maudhui dalam penafsirannya. Melalui metode Tahlili, ia menganalisis kata-kata 

kunci dalam ayat dan menjelaskan konteks historis serta sosial yang relevan. 

Sementara itu, metode Maudhui digunakan untuk mengelompokkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan tema nutrisi dan kesehatan, serta mengaitkannya dengan 

pengetahuan ilmiah modern. Corak Ilmi yang diterapkan dalam kajian ini 

menunjukkan keselarasan antara ajaran al-Qur‘an dan ilmu pengetahuan, serta 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang nutrisi susu hewan ternak. 

Dengan pendekatan audiovisual yang menarik, Masyhuri Putra berhasil 

menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami oleh 

audiens. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian tafsir al-Qur‘an dan meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya nutrisi susu hewan ternak dalam konteks kesehatan dan ajaran 

Islam. 

 

Kata kunci: Susu Hewan Ternak, Audiovisual, Masyhuri Putra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Susu merupakan cairan berwarna putih yang disekresi oleh kelenjar 

susu (mammary gland) pada binatang mamalia betina, untuk bahan 

minuman dan sumber gizi bagi anaknya.
1
 Susu dapat diminum atau 

digunakan sebagai bahan pangan yang sehat, serta padanya tidak dikurangi 

atau ditambah-tambahi bahan lainnya. Susu merupakan protein nabati 

yang mempunyai kandungan asam amino esensial yang lengkap. Pada 

zaman Rasulullah saw, air susu sudah dikenal mempunyai kandungan gizi 

yang sangat baik. Sementara orang-orang Arab pada saat itu tidak 

beranggapan demikian, akan tetapi mereka hanya melihat dari kemanjuran 

air susu itu pada saat orang meminumnya.
2
 Dalam suatu peristiwa Nabi 

pernah ditawari minuman oleh malaikat, minuman alkohol (miras) atau 

susu, ternyata beliau memilih susu. Nabi menyebutkan bahwa susu adalah 

minuman yang paling menyehatkan. Karena itu susu mendapat predikat 

minuman sempurna yang menyempurnakan menu. Didalamnya 

terkandung semua zat yang diperlukan manusia sejak kecil.
3
 

Susu juga merupakan sumber kalsium, fosfor, dan vitamin A yang 

sangat baik. Mutu protein susu sepadan nilainya dengan protein daging 

dan telur, dan terutama sangat kaya akan lisin, yaitu salah satu asam amino 

esensial yang sangat dibutuhkan tubuh.
4
 

Al-Qur‘an menyebut susu dengan istilah laban sebanyak dua kali 

pada QS. An-Nahl ayat 66 dan QS. Muhammad ayat 15. Laban yang 

disebut oleh QS. An-Nahl ayat 66 berarti susu yang dihasilkan hewan. 

Sedangkan dalam QS. Muhammad ayat 15 laban disebut sebagai salah 

                                                 
1
 Andi Muh. Asrul Irawan Harna, Manfaat Susu Untuk Kesehatan (Jawa Timur: 

Eduvation, 2019). hlm. 1. 
2
 A F Machrus, ―Susu Hewan Ternak Dalam Al-Qur‘an: Kajian Tematik,‖ Fakultas 

Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Skripsi, 2017. 
3
 Ibid. 

4
 Widodo, ―Kandungan Gizi Pada Susu,‖ E-Journal UAJY (2012): 4–12. 
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satu jenis minuman di surga yang mengalir tiada henti. Selain dua ayat 

tersebut, QS. Al-Mu‘minum ayat 21 juga menyebut susu secara tersirat. 

Ayat tersebut menyebut bahwa banyak manfaat yang dapat manusia petik 

dari hewan yang Allah ciptakan, salah satunya keberadaan susu yang 

memberikan banyak manfaat bagi manusia.
5
 

Hewan ternak adalah hewan yang kehidupannya sebagian atau 

seluruhnya bergantung pada manusia untuk tujuan tertentu. Dalam 

pengertian lain, hewan ternak itu hewan piara yang kehidupannya 

mengenai tempat, perkembang biakan, dan manfaatnya diatur dan diawasi 

oleh manusia, dan dipelihara khusus sebagai penghasil bahan dan jasa 

yang bermanfaat bagi kepentingan hidup manusia.
6
 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai dan 

mengonsumsi susu hewan ternak tanpa menyadari betapa istimewanya 

minuman ini. Islam, melalui al-Qur‘an telah memberikan perhatian khusus 

terhadap susu hewan ternak. Salah satu ayat yang membahas hal ini adalah 

Surah An-Nahl ayat 66.  

هعَْامِ  فِ  مكَُِْ  وَاِنَّ  ةً  الََْ ا وسُْلِيْكُِْ  ۚ   معَِبَِْ مَّ دَمٍ  فرَْثٍ  بيَِْ  مِنْ   بطُُوْهِو   فِْ  مِّ َّبَناً وَّ غًا خَامِصًا م
ِٕ
ِبِيَْ  سَاۤى ِّلشّّه  ن

Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian 

apa yang ada dalam perutnya, dari antara kotoran dan darah 

(berupa) susu murni yang mudah ditelan oleh orang-orang yang 

meminumnya. 

Allah telah menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti 

memliki manfaat, tidak ada satu pun ciptaan Allah yang tidak memiliki 

manfaat. Allah sudah menghalal kan semua yang baik bagi manusia dan 

                                                 
5
 Lia Safitri et al., ―Susu Ternak Dalam Bingkai Tafsir ‗Ilmi: Studi Integrasi Tafsir Al-

Quran Dan Ilmu Peternakan,‖ Prosiding Seminar Teknologi Agribisnis Peternakan (Stap) Fakultas 

Peternakan Universitas Jenderal Soedirman 7 (2020): 184–201, 

http://jnp.fapet.unsoed.ac.id/index.php/psv/article/view/477. hlm. 186. 
6
 Yendraliza et al., ―Pengantar Ilmu Dan Industri Peternakan,‖ 2017. hlm. 2. 
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mengharamkan semua yang tidak baik atau buruk bagi manusia.
7
 

Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ma‘idah ayat 88: 

ا وَكُُُوْا ُ  رَزَككَُُِ  مِمَّ بًا حَلهلً  الّلّه اثَّلُوا طَيِّ وَّ  ۚ  َ يْٓ  الّلّه ِ  مُؤْمِنوُْنَ  بِو   اَهتُْْ  الََّّ

Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai 

rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang 

hanya kepada-Nya kamu beriman. 

Pada ayat diatas Allah memerintahkan kepada manusia yang 

beriman untuk memakan apa yang telah Allah berikan, berupa bahan 

makanan yang berasal dari darat maupun laut, baik protein nabati maupun 

protein hewani sebagai rezeki yang halal dan baik untuk menopang 

aktivitas kamu dalam hidup dan kehidupan ini; dan bertakwalah kepada 

Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya, yang kepada-Nya kamu beriman dengan ikhlas dan istiqomah.
8
 

Dengan munculnya fenomena kajian tafsir yang dilakukan secara 

virtual di berbagai platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan 

Facebook, banyak orang yang menyebarkan dan mengadakan kajian al-

Qur‘an di media sosial tersebut. Di mana dasar pemikiran dan konsep 

yang digunakan seorang mufassir untuk membuat penafsiran masih belum 

jelas. Oleh karena itu, penulis akan menjelaskan bagaimana pemikiran dan 

gagasan dasar tentang pengetahuan penafsiran al-Qur‘an didasarkan pada 

berbagai jenis media sosial.
9
 

Tafsir dalam bentuk audiovisual menjadi cara yang berdaya guna 

untuk menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakat kontemporer yang 

makin terbiasa dengan teknologi digital. Pendekatan ini dimanfaatkan oleh 

Masyhuri Putra guna memberikan penjelasan yang lebih komprehensif 

                                                 
7
 Cahaya Ilmu TV, Tadabbur Al-Qur‟an QS. An-Nahl Ayat 66 - Ustadz Dr. H Masyhuri 

Putra, Lc., MA, 2023, https://youtu.be/D6gKHwiiJR8?si=jnqeV6iE1q7cHnjz. 
8
 ―Qur‘an Kemenag,‖ n.d. 

9
 Faidatus Sholikhah, ―Tafsir Audiovisual (Analisis Epistemologi Penafsiran 

Mokhammad Yahya Pada Akun Facebook Ma‘dubatullah Learning Center),‖ Block Caving – A 

Viable Alternative? (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), 

https://doi.org/10.1016/j.solener.2019.02.027%0Ahttps://www.golder.com/insights/block-caving-

a-viable-alternative/%0A???. hlm. 25. 
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mengenai manfaat susu dari hewan ternak. Topik ini menarik untuk dikaji 

lebih lanjut, mengingat media audiovisual mampu mengomunikasikan 

pesan secara lebih dinamis dan memikat, sehingga audiens dapat mencerna 

dan mengingat informasi dengan lebih mudah. 

Pada penelitian ini penulis mengambil kajian melalui audiovisual 

dari Masyhuri Putra dalam Channel YouTube Cahaya Ilmu TV. Masyhuri 

Putra merupakan salah satu ustadz yang menyebarkan syi‘ar Islam, 

melalui sebuah akun YouTube. Beliau memiliki kompetensi keilmuan yang 

tinggi, konsisten dalam dakwahnya dan pendekatannya yang 

menggabungkan agama dan sains. Dalam akun YouTube Cahaya IlmuTV, 

beliau banyak menyampaikan kajian dengan tema mentadabburi al-Qur‘an 

yang pastinya memberikan banyak manfaat bagi para penontonnya. Kajian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna dan hikmah di balik QS. an-

Nahl ayat 66, serta menggali keutamaan susu hewan ternak dari perspektif 

ilmiah dan spiritual. Channel Cahaya Ilmu TV menghadirkan kajian 

audiovisual ini untuk memudahkan pemahaman masyarakat tentang 

keajaiban al-Qur‘an dan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggabungkan penjelasan ustadz Masyhuri Putra, visualisasi 

grafis, dan data ilmiah.  

Maka dalam penelitian ini, penulis akan mengutip pemikiran ulama 

Islam, Ustadz Masyhuri Putra yang hendak di teliti oleh penulis. Oleh 

karena itu, tulisan ini akan mengkaji pembahasan tentang penafsiran surah 

an-Nahl ayat 66 yang menyebutkan keutamaan susu hewan ternak dengan 

judul “Nutrisi Susu Hewan Ternak Dalam Qs. An-Nahl Ayat 66: 

Analisis Tafsir Audiovisual Masyhuri Putra” 
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B. Penegasan Istilah 

1. Nutrisi  

World Health Organization (WHO) mengatakan nutrisi adalah 

kandungan zat gizi yang seseorang peroleh dari makanan dan 

minuman yang bermanfaat untuk kesehatan dan pembangunan sel 

tubuh. Nutrisi yang baik berarti bahwa tubuh mendapatkan asupan 

makanan sehat dalam jumlah yang tepat.
10

 

2. Susu Hewan Ternak 

Susu merupakan bahan makanan yang bernilai gizi tinggi yang 

diperoleh dari hasil pemerahan hewan seperti sapi, kerbau, kuda, 

kambing dan unta.
11

 Dalam penelitian ini, susu hewan ternak dalam 

QS. An-Nahl ayat 66 akan di teliti dari segi keutamaan dan gizi bagi 

manusia dari perspektif al-Qur‘an. 

3. Masyhuri Putra 

Cendekiawan Islam yang kajiannya menjadi landasan sebuah 

penelitian. Beliau merupakan seorang ulama dan dosen UIN Suska 

Riau yang berasal dari Riau. Beliau memiliki pemahaman mendalam 

tentang al-Qur‘an serta aktif dalam memberikan kajian dan penjelasam 

al-Qur‘an melalui platform media audiovisual. 

4. Tafsir Audiovisual 

Metodologi yang digunakan untuk menganalisis dan 

menyampaikan penafsiran secara visual dan audio. Metode ini 

memungkinkan penyampaian tafsir yang lebih menarik dan dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas, terutama di era digital. 

                                                 
10

 PUSKESMAS TURI KABUPATEN LAMONGAN, ―Nutrisi, Pengertian Dan Jenis-

Jenisnya Yang Perlu Diketahui,‖ last modified 2023, 

https://lamongankab.go.id/beranda/puskesmas-turi/posting/12308. 
11

 Nisa‘us Sholikah et al., ―Pengolahan Susu Sapi Menjadi Susu Pasteurisasi Untuk 

Meningkatkan Nilai Susu Dan Daya Jual,‖ Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat 

(JP2M) 2, no. 1 (2021): 75. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Penjelasan QS. An-Nahl ayat 66 menurut Masyhuri Putra. 

2. Pendekatan audiovisual yang digunakan oleh Ustadz Masyhuri Putra 

dalam menjelaskan tafsir ayat tersebut. 

3. Keutamaan susu hewan ternak menurut Masyhuri Putra. 

4. Keutamaan susu hewan ternak serta nutrisi yang terkandung dalam 

susu dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi topik yang dibahas dengan hanya 

berfokus pada nutrisi susu hewan ternak dalam QS. An-Nahl ayat 66 

berdasarkan kajian audiovisual oleh Masyhuri Putra pada Channel 

YouTube Cahaya IlmuTV dan susu hewan ternak dari perspektif al-Qur‘an 

dan gizi. Masyhuri Putra merupakan salah satu ulama yang aktif 

menyampaikan dan mengisi kajian di beberapa masjid, salah satunya 

masjid al-Kautsar di Pekanbaru. Beliau menyampaikan kajian nya dengan 

tema ―mentadabburi al-Qur‟an‖. Jadi pada penelitian ini saya akan 

menjelaskan dan menganalisis dari teks kajian beliau yang mana pasti 

banyak keistimewaan dari penciptaan susu hewan ternak ini. Beliau 

memang bukan seorang ulama yang terkenal dalam ruang lingkup se-

Indonesia raya. Namun, beliau seseorang yang memiliki kontribusi 

terhadap Masyarakat dari penyampaian ceramah-ceramah nya yang 

berkaitan dengan al-Qur‘an dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Penelitian ini membatasi ruang lingkup pembahasan hanya pada 

susu yang berasal dari lima jenis hewan ternak, yaitu kambing, sapi, 

kerbau, domba dan unta. Karena kelima hewan ternak diatas yang 

menghasilkan susu dan disebutkan dalam al-Qur‘an. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana tafsir audiovisual Masyhuri Putra menjelaskan aspek 

nutrisi susu hewan ternak yang terkandung dalam QS. An-Nahl Ayat 

66? 

2. Apa pendekatan audiovisual yang digunakam oleh Masyhuri Putra 

mampu menjelaskan dan memperdalam pemahaman mengenai nutrisi 

susu hewan ternak berdasarkan QS. An-Nahl ayat 66? 

3. Bagaimana nutrisi pada susu hewan ternak menurut gizi? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah di atas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui penjelasan dan pendekatan Masyhuri Putra 

dalam kajian nya mengenai susu hewan ternak dalam QS. An-Nahl 

ayat 66. 

b. Mengetahui kandungan susu hewan ternak dari perspektif al-

Qur‘an dan gizi. 

2. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 

akademis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoretis dari penelitian ini ialah; memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan dalam bidang tafsir al-Qur‘an, khususnya terkait 

dengan ayat-ayat kauniyah (ayat-ayat yang berkaitan dengan alam 

semesta), memberikan kontribusi akademis dalam 

mengintegrasikan pemahaman al-Qur‘an dengan ilmu pengetahuan 

modern, terutama dalam bidang nutrisi dan kesehatan, dan 

menyediakan landasan teoretis untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan antara al-Qur‘an dan sains. 
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b. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang keutamaan susu 

hewan ternak dari perspektif al-Qur‘an dan sains. Memberikan 

insight bagi para content creator Muslim dalam menyajikan konten 

edukasi Islam yang menarik dan informatif melalui platform 

digital, dan mendorong masyarakat untuk mengonsumsi susu 

hewan ternak sebagai bagian dari gaya hidup sehat yang selaras 

dengan ajaran Islam.  

c. Menyediakan referensi bagi para pendidik dan dai dalam 

menyampaikan materi dakwah yang berkaitan dengan mukjizat al-

Qur‘an dan sains dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang berkaitan dengan kandungan gizi susu hewan ternak dalam 

al-Qur‘an. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami karya ini, 

maka penulis membuat beberapa sistematika penulisan yang memuat bab 

dan sub-bab yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Sistematika pembahasan tersebut adalah: 

BAB I Pendahuluan. Memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teoritis. Berisi teori-teori yang terdiri dari 

pengertian judul dalam penelitian yang dibahas, seperti 

pengertian nutrisi, susu hewan ternak, pengertian tafsir 

audiovisual dan biografi Channel Kajian Cahaya Ilmu TV. 

Bab ini juga beisi literatur riview (kajian terdahulu) yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

BAB III Metode Penelitian. Berisi jenis penelitian, pendekatan 

metode, sumber data dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV Hasil dan Analisis. Memaparkan analisis dan penedakatan 

yang digunakan Masyhuri Putra tentang Nutrisi Susu 
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Hewan Ternak dalam QS. An-Nahl ayat 66, serta gizi-gizi 

yang terkandung didalamnya dari segi sains. 

BAB V Penutup. Berisikan Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Nutrisi  

Salah satu elemen penting yang mendukung kelangsungan proses 

tumbuh kembang adalah nutrisi. Anak sangat membutuhkan zat gizi 

seperti protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin, dan air saat 

tumbuh kembang. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi, tumbuh kembang 

anak dapat terhambat. Nutrisi melakukan banyak hal untuk 

mendukung fungsi organ, gerak, dan fungsi fisik, membentuk dan 

memperbaiki jaringan sel, dan menjaga suhu tubuh. Nutrisi juga 

merupakan elemen yang dibutuhkan untuk proses dan fungsi tubuh. 

Kebutuhan energi didapatkan dari berbagai nutrisi, seperti: 

karbohidrat, protein, lemak, air, vitamin dan mineral.
12

 

2. Susu  

Secara etimologis, susu adalah cairan putih yang berasal dari 

kelenjar mamaria (mammary gland), yang sangat kaya akan nutrisi dan 

dibuat tanpa menambah atau mengurangi bagian asli. Susu adalah 

produk ternak cair dengan 87% air. Susu beserta seluruh komponenya 

disintesis dalam kelenjar. Kelenjar ini khusus dimiliki oleh mamalia 

berupa sekumpulan sel alveolus yang berkembang pada bagian ventral 

(sepanjang tubuh bagian bawah), pada hewan ternak umumnya 

dibagian perut belakang. Susu ternak dihasilkan dari sebuah kelenjar di 

bagian perut belakang (ventro cauda abdominalis) yang bernama 

kelenjar mamaria. Kelenjar tersebut terdiri dari kumpulan sel-sel 

alveolus. Sel alveolus memiliki bentuk seperti buah anggur yang 

                                                 
12

 A. P. Potter & Perry, ―Konsep Teori Nutrisi Pada Thalasemia,‖ Journal of Chemical 

Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
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memiliki rongga di tengahnya yang bernama lumen. Pada lumen inilah 

susu disintesis dari darah oleh sel epitel.
13

 

Susu diperoleh dari perasan hewan yang menyusui, yang dapat 

dimakan atau digunakan sebagai bahan pangan yang sehat, serta 

padanya tidak dikurangi atau ditambah-tambahi bahan lainnya. Susu 

merupakan protein nabati, yang mempunyai kandungan asam amino 

esensial yang lengkap.
14

 Secara kimiawi, susu terdiri dari dua bagian: 

air sebesar 87,5% dan bahan padat sebesar 12,5%. Mengandung semua 

nutrisi penting untuk tubuh seperti protein, karbohidrat, lemak, 

mineral, dan vitamin, dengan proporsi yang ideal, mudah dicerna, dan 

tidak mengandung sisa. Sebagian besar susu yang dikonsumsi manusia 

berasal dari sapi karena sapi adalah ternak yang dapat menghasilkan 

susu. Namun, ada juga susu kambing, unta, dll., serta susu manusia 

yang disebut Air Susu Ibu (ASI).
15

 

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi dan meningkatkan 

kekebalan mereka, air susu ibu (ASI) memiliki komponen yang tepat. 

ASI memiliki keseimbangan nutrisi yang ideal untuk tubuh bayi yang 

masih sangat muda. Pada saat yang sama, ASI juga mengandung 

nutrisi yang memacu perkembangan sistem saraf dan otak. Makanan 

bayi ini tidak dapat diganti dengan susu buatan yang dibuat dengan 

teknologi modern.
16

 Ibu yang mempunyai anak wajib memberikan 

ASI. Hal ini karena pemberian ASI adalah perintah agama dan negara. 

Setiap agama akan memerintahkan semua Perempuan memberikan 

ASI nya. Agama Islam telah memerintahkan Ibu memberikan ASI 

                                                 
13

 Safitri et al., ―Susu Ternak Dalam Bingkai Tafsir ‗Ilmi: Studi Integrasi Tafsir Al-Quran 

Dan Ilmu Peternakan.‖ Hlm. 187. 
14

 Hilma Noor Salwa Zakiyyah, ―Susu Sapi Sebagai Obat Bagi Kesehatan Tubuh: Studi 

Takhrij Dan Syarah Hadits,‖ Jurnal Riset Agama 1, no. 2 (2021): 375–388. 
15

 Harna, Manfaat Susu Untuk Kesehatan. hlm. 2. 
16

 Abdul Hakim, Akhmad Supriadi, and Nor Faridatunnisa, ―Analisis Surah Al-Baqarah 

Ayat 233: Studi Tafsir Ilmi Dan Tafsir Tematik Kementerian Agama,‖ Syams: Jurnal Kajian 

Keislaman 3, no. 1 (2022): 26–34. 
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sampai usia 2 tahun.
17

 Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-

Baqarah ayat 233:  

ضَاعةََ   وَعلَََ اممَْوْموُْ   ُّتَِّ امرَّ تُ يرُْضِعْنَ اَوْلََدَىُنَّ حَوْميَِْ كََمِليَِْ مِمَنْ اَرَادَ اَنْ ي لِِه ََ ٗ رِزْكُينَُّ وَاموْه دِ 

ه  وَعلَََ اموَْارِثِ وَنِسْوَتُُُنَّ بِِممَْعْرُوْفِ  لََ حكَََُّفُ هفَْسٌ اِلََّ وُسْعَياَ   لََ ثضَُاۤ  ََّ ٗ بِوَلَِِ ىَا وَلََ مَوْموُْدٌ  ةٌ  بِوَلَِِ رَّ وَالَِِ

ْ اَ  مَا  وَاِنْ اَرَدْتُُّّ نْْمَُا وَجشََاوُرٍ فلََ جُناَحَ علَيَِْْ لَِِ   فاَِنْ اَرَادَا فِصَالًَ عَنْ حرََاضٍ مِّ ضِعُوْٓا اَوْلََدَكُُْ مِثلُْ ذه نْ جسَْتََْ

 َ َ بِمَا ثعَْمَلوُْنَ فلََ جُناَحَ علَ َ وَاعلْمَُوْٓا اَنَّ الّلّه ثيَتُْْ بِِممَْعْرُوْفِ  وَاثَّلُوا الّلّه آ اه َّمْتُْ مَّ بصَِيٌْ يْكُِْ اِذَا سَل  

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

Adapun beberapa jenis susu yang sudah banyak beredar dipasaran 

sekitar kita antara lain: 

a. Susu Segar 

Menurut Standar Nasional Indonesia, susu murni didefinisikan 

sebagai susu murni yang diambil dari susu sapi murni yang 

sehat dan bersih, diperoleh dengan cara yang benar, kandungan 

alaminya tidak ditambah atau dikurangi, dan belum melalui 

proses pengolahan apa pun selain pendinginan tanpa 

mengurangi kemurniannya. Karena tidak melalui proses 

                                                 
17

 Dini Kurniawati, Ratna Sari Hardiani, and Iis Rahmawati, Buku Saku Air Susu Ibu, 

KHD Production, vol. 42, 2020. Hlm. 2. 
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pengolahan apa pun, jenis susu ini dianggap murni atau masih 

mentah.
18

 

b. Susu Pasterurisasi 

Susu pasteurisasi adalah salah satu produk susu cair yang 

paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena mudah 

rusak sehingga umur simpannya pendek. Susu pasteurisasi 

menempati urutan kedua di pasar setelah susu UHT, dengan 

pangsa pasar 42%. Namun, karena umur simpannya yang 

singkat, kesulitan menanganinya, dan sebagian besar 

masyarakat percaya bahwa susu pasteurisasi kurang aman 

untuk dikonsumsi, susu pasteurisasi jarang dikonsumsi.
19

 

c. Susu Steril 

Susu steril adalah produk susu cair yang dibuat dari susu 

segar, susu rekonstitusi, atau susu rekombinasi dan dikemas 

secara hermetis (kedap) setelah dipanaskan pada suhu tidak 

kurang dari 100 ° C selama waktu yang cukup untuk mencapai 

keadaan steril komersial.
20

 

d. Susu UHT 

Menurut BPOM tahun 2016, susu UHT adalah susu 

rekonstitusi atau susu rekombinasi dari susu segar yang 

distrerilkan pada suhu 135C dengan nilai F0 selama 3 menit 

yang dikemas secara aseptis. Susu UHT menggunakan proses 

pemanasan yang melebihi proses pasteurisasi, umumnya 

                                                 
18

 Frisian Flag Indonesia. Frisian Flag Indonesia. Frisianflag.com. Published 2022. 

Accessed October 24, 2024. https://www.frisianflag.com/milkpedia/manfaat-minum-susu/mitos-

atau-fakta-susu-segar-harus-direbus-sebelum-diminum  
19

 Indrie Ambarsari, Qanytah, and Tri Sudaryono, ―Quality Changes of Pasteurized Milk 

in Some Packages,‖ Jurnal Litbang Pertanian 32, no. 1 (2013): 10–19. 
20

 E Puspitasari, ―Proses Produksi Susu Cair ‗Indomilk‘ Steril Di Pt. Indolakto Factory 

Pandaan, Pasuruan,‖ Upnjatim 1, no. 1 (2022): 15–27. 

https://www.frisianflag.com/milkpedia/manfaat-minum-susu/mitos-atau-fakta-susu-segar-harus-direbus-sebelum-diminum
https://www.frisianflag.com/milkpedia/manfaat-minum-susu/mitos-atau-fakta-susu-segar-harus-direbus-sebelum-diminum
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mengacu pada kombinasi waktu dan suhu tertentu dalam 

rangka memperoleh produk komersil yang steril.
21

 

e. Susu Bubuk 

Susu bubuk adalah produk olahan yang terbuat dari bahan 

dasar susu sapi segar yang telah dikeringkan dengan spray 

drying.
22

 

f. Susu Skim 

Bagian susu yang tersisa setelah krim diambil sebagian atau 

seluruhnya disebut susu skim. Susu skim, juga disebut sebagai 

susu bubuk tak berlemak, banyak mengandung protein dan 

kadar air sebesar 5%, dan mengandung semua zat makanan 

susu, sedikit lemak, dan vitamin yang larut dalam lemak.
23

 

g. Susu Evaporasi 

Susu evaporasi adalah hasil olahan susu yang dibuat dengan 

menguapkan sebagian air dari susu segar atau dengan 

merekonstitusi susu bubuk dengan atau tanpa penambahan 

bahan lain yang diizinkan.
24

 

h. Susu Kental  

Susu kental manis adalah produk susu berbentuk cairan 

kental yang diperoleh dengan menghilangkan sebagian air dari 

susu segar atau hasil rekonstitusi susu bubuk berlemak tinggi.
25

 

                                                 
21

 Iko Anggara Putra and Aji Jumiono, ―Proses Pengolahan Susu Ultra High Temperature 

(Uht) Beserta Kemasan Yang Berpengaruh Terhadap Masa Simpan,‖ Jurnal Ilmiah Pangan Halal 

3, no. 1 (2021): 44–48. 
22

 Nelis Imanningsih, ―Pengaruh Suhu Ruang Penyimpanan Terhadap Kualitas Susu 

Bubuk,‖ Agrointek 7, no. 1 (2013): 1–5. 
23

 Gemy Nastity Handayani, Nur Ida, and Ahmad Rusmin R, ―Pemanfaatan Susu Skim 

Sebagai Bahan Dasar Dalam Dangke d Engan Bantuan Bakteri Asam Laktat,‖ Jf Fik Uinam 2, no. 

2 (2014): 56–61. 
24

 Dewayanti and Ratna Kartika, ―Uji Kinerja Agitated Thin Film Evaporator Bertekanan 

Vakum Guna Menjaga Kualitas Susu (Performance Test Agitated Thin Film Vacuum Pressure 

Evaporator To Maintain Milk Quality)‖ 1 (2018): 3–13. 
25

 Spada UNS, ―Bagaimana Proses Pembuatan Susu Kental Manis ?‖ (n.d.). 
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3. Macam-macam Susu 

Susu berasal dari berbagai sumber, baik hewan maupun manusia, 

dan banyak dikonsumsi oleh semua kalangan. Umumnya, susu 

merupakan makanan pertama bagi bayi yang baru lahir, namun juga 

bisa dinikmati oleh orang dewasa. Susu dapat diminum oleh siapa saja, 

mulai dari bayi hingga orang tua. Susu dari ibu, yang dikenal sebagai 

ASI, merupakan salah satu sumber susu yang penting.
26

 Adapun 

macam-macam susu adalah: 

a. Susu Sapi 

Susu sapi memiliki banyak manfaat untuk kesehatan kita. 

Minuman bergizi ini kaya akan protein yang berasal dari hewan 

dan mengandung berbagai nutrisi penting. Kandungan gizinya 

yang lengkap membuat susu sapi sangat baik untuk membantu 

pertumbuhan badan, menjaga kesehatan, dan meningkatkan 

kecerdasan otak.
27

  

Setelah anak balita berhenti minum air susu ibu (ASI), 

mereka akan tetap minum susu sapi, terutama susu sapi yang telah 

diproses secara industri. Pengetahuan tentang susu sapi 

meningkatkan pemanfaatannya. Sejak zaman para Nabi, susu dari 

hasil ternak telah dikonsumsi sebagai minuman sehat. Industri 

makanan dan minuman sekarang menggunakan susu sapi tidak 

hanya sebagai minuman segar, tetapi juga sebagai penambah gizi 

dan penyedap. Susu sapi berasal dari spesies sapi perah; 

sebenarnya, tidak ada yang berbeda antara sapi perah dan sapi 

pedaging, kecuali bahwa sapi perah lebih banyak menghasilkan 

susu. Banyak sapi diternakkan untuk daging dan susunya. Mereka 

juga digunakan untuk menarik kereta, gerobak, dan bajak. Kulit 

                                                 
26

 Machrus, ―Susu Hewan Ternak Dalam Al-Qur‘an: Kajian Tematik.‖ hlm. 22. 
27

 Ibid. hlm. 25. 
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dan kotorannya untuk pupuk, bahan bangunan, dan bahan bakar 

adalah beberapa produk yang dapat dibuat dari sapi.
28

 

Sapi juga banyak disebut dalam al-Qur‘an, baik sebagai 

perumpamaan, petunjuk, maupun sebagai hewan dalam bentuk 

denotatif. Dalam salah satu ayat, Allah menyebut sapi sebagai 

petunjuk bagi manusia.  

َ  اِنَّ  مِلَوْمِو ٓ  مُوْسه  كاَلَ  وَاِذْ  وْا اَنْ  يأَمُْرُكُُْ  الّلّه ِ اَنْ انَُوْنَ  اَعُوْذُ  كاَلَ  ۚ   ىُزُوًا اَثخََّخِذُنَ  كاَموُْٓا ۚ   بلَرََةً  ثذَْبََُ  بِِلّلّه

يِلِيَْ    مِنَ امجْه

(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah 

memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi.” Mereka 

bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai 

ejekan?” Dia menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar 

tidak termasuk orang-orang yang jahil.‖
29

 

Sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas, salah satu 

alasan Allah menyuruh Bani Israil menyembelih sapi adalah untuk 

menghilangkan rasa hormat yang mereka miliki terhadap sapi, 

hewan yang mereka sembah sebelumnya. Allah juga menjelaskan 

bagaimana Bani Israil menanggapi perintah Nabi mereka, Nabi 

Musa, untuk menyembelih sapi. Banyak hadis yang menyebut sapi. 

Dalam hal zakat, kurban, dan penjualan, sebagian besar orang 

menganggap sapi sebagai komoditas. 

b. Susu Kambing 

Susu kambing merupakan bahan pangan yang memiliki 

kandungan gizi yang lebih tinggi dari susu sapi. Kambing disebut 5 

kali dalam al-Qur‘an, baik sebagai arti hakiki maupun sebagai 

hewan ternak. Allah berfirman, 

                                                 
28

 Ibid. hlm. 26. 
29

 Kata jahil bisa berarti ‗bodoh‘, ‗meyakini sesuatu yang tidak benar‘, atau ‗melakukan 

perbuatan yang tidak layak dikerjakan‘. 
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1) Surah Al-An‘am ayat 143 

نِيَةَ  أنِْ  مِنَ  اَزْوَاجٍ   ثمَه نَرَيْنِ  كُلْ  اثنْيَِْ   اممَْعْزِ  وَمِنَ  اثنْيَِْ  امضَّ الََّّ ۤ مَ  ءه هثْيَيَِْ  اَمِ  حَرَّ خَمَلتَْ  الَُْ ا اش ْ  اَمَّ

هثْيَيَِْ   اَرْحَامُ  علَيَْوِ  ـُٔوْنِْ  الَُْ دِكِيَْ  نُنْتُْ  اِنْ  بِعِلٍْ  هبَِّ  صه

Ada delapan hewan ternak yang berpasangan (empat pasang, 

yaitu) sepasang domba dan sepasang kambing. Katakanlah, 

“Apakah yang Dia haramkan itu dua yang jantan, dua yang 

betina, atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya? 

Terangkanlah kepadaku berdasarkan pengetahuan jika kamu 

orang yang benar.” 

2) Surah An-Nahl Ayat 80 

 ُ نْ   مكَُِْ  جَعَلَ  وَالّلّه جَعَلَ  سَكَناً بيُُوْحِكُِْ  مِّ نْ  مكَُِْ  وَّ هعَْامِ  جُلوُْدِ  مِّ خَخِفُّوْنََاَ بيُُوْتً  الََْ  يوَْمَ ظَعْنِكُِْ  جسَ ْ

ٓ  وَاَوْبَِرِىَا اَصْوَافِياَ وَمِنْ  ۚ   اِكاَمَتِكُِْ  وَيوَْمَ  مَتاَعاً اَثََثًَ  وَاَشْعَارِىَا  اِلٰه حِيٍْ  وَّ

Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal 

dan Dia menjadikan bagimu dari kulit binatang ternak 

(sebagai) rumah (kemah) yang kamu merasa ringan 

(membawa)-nya pada waktu kamu bepergian dan 

bermukim. (Dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu 

unta, dan bulu kambing peralatan rumah tangga serta 

kesenangan sampai waktu (tertentu). 

3) Surah Al-Anbiya‘ Ayat 78 

دَ  نَ  وَدَاو ٗ كُُهنِ  اِذْ  وَسُليَْمه يدِِينَْ   مِحُكُِْيِمْ  وَنُنَّا املَْوْمِ   غنََُ  فِيْوِ  هفََشَتْ  اِذْ  امْحَرْثِ  فِ  يََْ  شه

(Ingatlah) Daud dan Sulaiman ketika mereka memberikan 

keputusan mengenai ladang yang dirusak pada malam hari 

oleh kambing-kambing milik kaumnya. Kami menyaksikan 

keputusan (yang diberikan) oleh mereka itu.
30

 

4) Surah Sad Ayat 23 

ٓ  اِنَّ  ذَا جِسْعُوْنَ  جِسْعٌ  ََ ٗ  ۚ   اَخِْ  ىه لَِ  هعَْجَةً  وَّ احِدَةٌ  هعَْجَةٌ  وَّ فلَاَلَ  وَّ نِْ  انَْفِلنِْيْْاَ ۚ   فِ امخِْطَابِ  وَعَزَّ

(Salah seorang berkata,) “Sesungguhnya ini saudaraku. 

Dia mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing 

betina, sedangkan aku mempunyai seekor saja. Lalu, dia 

berkata, „Biarkan aku yang memeliharanya! Dia 

mengalahkanku dalam perdebatan.‟” 

 

                                                 
30

 Dalam peristiwa itu, Nabi Daud a.s. memberi putusan bahwa kambing-kambing itu 

harus diberikan kepada pemilik ladang sebagai ganti kerusakan ladangnya. Akan tetapi, Nabi 

Sulaiman a.s. memutuskan bahwa pemilik kambing harus menanami ladang itu hingga kembali 

seperti semula. Pada saat yang sama, pemilik kambing wajib menyerahkan kambingnya untuk 

dimanfaatkan oleh pemilik ladang sampai tanaman itu tumbuh kembali. 
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5) Surah Sad Ayat 24 

ا وَاِنَّ  هِعَاجِو    اِلٰه  هعَْجَخِمَ  بِسُؤَالِ  ظَلمََمَ  ملَدَْ  كاَلَ  نَ  نَثِيًْ  بعَْضُيُمْ علََه  ميََبْغِيْ  امخُْلطََاۤءِ  مِّ

ينَْ  اِلََّ  بعَْضٍ  ِ مَنوُْا الََّّ لوُا اه تِ  وَعََِ لِحه ا وَكلَِيْلٌ  امصّه خغَْفَرَ  وَظَنَّ  هُْ   مَّ وُ فاَس ْ َّمَا فتَنَّه دُ اَه  دَاو ٗ

َّو ٗ  اَنَبَ  رَانِعًا وَخَرَّ  رَب  ۩ وَّ

Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-benar telah 

berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu 

untuk (digabungkan) kepada kambing-kambingnya. 

Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang 

berserikat itu benar-benar saling merugikan satu sama 

lain, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 

dan sedikit sekali mereka itu.” Daud meyakini bahwa Kami 

hanya mengujinya. Maka, dia memohon ampunan kepada 

Tuhannya dan dia tersungkur jatuh serta bertobat. 
 

c. Susu Unta 

Unta (Camelus dromedarius) adalah hewan ternak yang 

dapat digunakan untuk berbagai tujuan dan sangat tahan panas dan 

lingkungan gurun. Susu unta adalah campuran yang kompleks dari 

lemak, protein, laktosa, mineral, vitamin, dan komponen lainnya 

yang tersebar di air dan memiliki banyak manfaat.
31

 Unta memiliki 

banyak kegunaan. Orang telah menggunakan unta sebagai 

pengangkut, penghasil susu, daging, dan kulit. Dibandingkan 

dengan hewan penghasil susu lainnya, unta menghasilkan lebih 

banyak susu dan memerlukan waktu laktasi yang lebih lama di 

lingkungan yang keras seperti gurun. Seekor unta dapat 

menghasilkan susu antara 3 hingga 10 kilogram per hari selama 12 

hingga 18 bulan selama periode laktasi. Mereka yang tinggal di 

gurun sangat mengandalkan susu unta sebagai sumber nutrisi 

                                                 
31

 Saiful Anis, ―Review Literatur : Nilai Nutrisi Dan Khasiat Obat Susu Unta (Camelus 

Dromedarius) Serta Peranannya Dalam Penularan Virus Mers CoV Saiful Anis,‖ Bulletin 

Diagnosa Veteriner 19, no. 2 (2020): 34. 
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penting dan vitamin C, dan merupakan salah satu makanan utama 

mereka.
32

 

Untuk manusia, susu unta sangat bermanfaat. Unta tidak 

hewan yang kuat, cantik, atau setia. Unta memiliki banyak sifat 

yang sulit ditebak, tetapi pada dasarnya mereka baik-baik saja jika 

diperlakukan dengan baik; jika diperlakukan dengan keras, mereka 

menjadi keras kepala dan cepat marah. Unta memberikan banyak 

keuntungan. Unta memiliki sifat dan tingkah laku yang unik dari 

hewan lain.
33

 

4. Tafsir Audiovisual 

Menurut Budihardjo, As-Suyuthi mengatakan bahwa istilah tafsir 

berasal dari kata ―fassara - yufassiru‖, yang berarti menjelaskan, 

menyingkap, dan menampakkan, atau menerangkan makna yang 

abstrak. Sedangkan tafsir menurut istilah adalah ilmu yang memahami 

Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, menjelaskan 

maknanya, dan memberikan hukum dan hikmahnya.
34

 

Media tafsir berkembang dari media lisan, tulisan, dan cetak 

sebelum internet menjadi media baru dalam sejarah kajian islam dan 

al-Qur‘an. Akhirnya, media elektronik, yang ditandai dengan 

digitalisasi kitab tafsir, menjadi alternatif untuk mengkomunikasikan 

pesan al-Qur‘an. Dengan berkembangnya teknologi, terutama internet 

dan perangkat multimedia, muncul permintaan yang lebih besar untuk 

cara yang lebih menarik dan interaktif untuk mempelajari dan 

memahami agama, termasuk al-Qur‘an. Al-Qur‘an tidak hanya 

menjadi pedoman hidup bagi umat manusia, tetapi juga menjadi 

                                                 
32

 Basuni Hamzaah, Yuliati Kiki, and Rosyidah Umi, Kajian-Kajian Pengolahan Susu 

Dan Kualitasnya Yang Berasal Dari Hewan Ruminan (Kerbau, Sapi, Kambing, Dan Unta), UPT. 

Penerbit Dan Percetakan Universitas Sriwijaya 2022, Kampus Unsri Palembang, 2022. hlm. 14. 
33

 Machrus, ―Susu Hewan Ternak Dalam Al-Qur‘an: Kajian Tematik.‖ hlm. 36-37.  
34

 M Ag Budihardjo, Pengantar Ilmu Tafsir Al-Qur`Ân Editor: Ahmad Mifdlol Muthohar 

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Salatiga, 2020. hlm. 3-4. 
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landasan bagi kemajuan teknologi saat ini. Dalam al-Qur‘an, ilmu 

pengetahuan adalah dasar untuk kemajuan teknologi. 

Mengimplementasikan dan mengembangkannya melalui berbagai 

inovasi adalah tugas manusia. 

Dunia informasi saat ini seakan tidak bisa terlepas dari teknologi 

karena masyarakat menggunakannya semakin banyak. Komunikasi 

yang dulunya membutuhkan waktu yang lama kini dapat dilakukan 

dengan sangat cepat penyampaiannya. Bidang teknologi komunikasi 

seperti smartphone dan internet membuat manusia semakin 

berkomunikasi dengan lebih baik. Selain itu, ada berbagai jenis alat 

komunikasi yang tersedia untuk membantu orang berinteraksi satu 

sama lain. Seiring perkembangan zaman, masyarakat membutuhkan 

teknologi internet, yang melahirkan media sosial. Media sosial adalah 

media online, yang dapat diakses melalui internet dan memungkinkan 

penggunanya untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. 

Dalam pemanfaatan teknologi untuk memberikan kemudahan 

kepada manusia, juga dijelaskan dalam QS. Al-A‘la ayat ke 8.
35

 

كَ  ُ ى   وَهيُسَِّْ  نِليْسُْْه

Kami akan melapangkan bagimu jalan kemudahan (dalam 

segala urusan). 

Sebagai umat muslim, kita harus bersyukur atas semua 

kebesaran, kebesaran, dan kekuasaan Allah SWT, termasuk penciptaan 

al-Qur‘an. Dimungkinkan bagi kita untuk membaca, mempelajari, dan 

mengamalkan maknanya dalam kehidupan sehari-hari sebagai orang 

yang taat akan agamaNya. Dengan demikian, sebagai umat muslim, 

                                                 
35

 Sri Jilan Amany Hasbullah, Perspektif Musthafa Umar ( Studi Tafsir Audiovisual ) 

Skripsi Oleh : 1446 H / 2024 M, 2024. 
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kita akan kagum akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT, karena al-

Qur‘an mencakup semua urusan dunia dan akhirat.
36

 

Kata ‗Audio‘ dan ‗Visual‘ membentuk istilah ‗audiovisual‘. 

‗Audio‘ berasal dari kata audible, yang berarti yang dapat didengar, 

dan ‗visual‘ berasal dari kata visible, yang berarti yang dapat dilihat. 

Visual adalah segala sesuatu yang terkait dengan penglihatan, baik 

yang dibuat atau disimpan dalam ingatan. Audio juga terkait dengan 

indera pendengar karena audiotif adalah sumber pertama pesan yang 

disampaikan, baik verbal maupun nonverbal. Jadi, audiovisual dapat 

digunakan dalam banyak hal, seperti pembelajaran, informasi, 

komunikasi, dakwah, dll., dengan tujuan untuk menyampaikan pesan 

atau ide dengan mudah karena memiliki suara dan gambar sehingga 

mudah dipahami oleh pendengar. 

Berdasarkan pengertian tafsir dan audiovisual diatas, maka 

dapat digabungkan bahwa tafsir audiovisual adalah penyebaran makna 

al-Qur‘an melalui media visual dan suara yang menggabungkan video 

dan suara oleh seorang mufasir.
37

 Dengan menggunakan teknologi 

multimedia, tujuannya adalah untuk membuat makna dan konteks 

ayat-ayat al-Qur‘an lebih jelas dan menarik bagi berbagai jenis 

audiens, terutama generasi muda yang lebih terbiasa dengan teknologi 

multimedia. Untuk mendukung pemahaman yang lebih baik, tafsir 

audiovisual biasanya melibatkan penjelasan dari para ulama atau pakar 

agama bersama dengan visualisasi grafis. Ini juga melibatkan konteks 

sejarah dan budaya yang relevan.  

Media, menurut McLuhan, dianggap sebagai perpanjangan dari 

budaya manusia. Media berfungsi untuk menyampaikan masalah dan 

peristiwa kepada masyarakat. Media secara harfiah memperluas 

                                                 
36

 Aas Aisyiah, ―Perkembangan Teknologi Perlu Berlandaskan Ayat Al-Qur‟an,‖ 

Kompasiana, Last Modified 2022, 
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bangan-Teknologi-Perlu-Berlandaskan-Ayat-Al-Qur-An?Page=2&Page_Images=1. 
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sentuhan, pendengaran, dan pandangan melalui ruang dan waktu. 

Tahapan dan periodesasi sejarah sangat dipengaruhi oleh media 

sebagai curahan pikiran manusia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

kemajuan teknologi yang digunakan seiring dengan proses mengontrol 

sejarah manusia. Ini disebut determinisme teknolog, dalam teori 

McLuhan.  Metode McLuhan akan menunjukkan transformasi dan 

perkembangan media tafsir.
38

 Menurut McLuhan dan Quentin Fiore, 

media selalu menjadi bagian penting dari masyarakat. Selanjutnya, 

McLuhan membagi sejarah media ke dalam empat fase: kesukuan 

(tribal), tulisan (literate), cetak (print), dan elektronik. Namun, 

berdasarkan sejarahnya, media tafsir Indonesia dibagi menjadi lima 

periode, yaitu: 

a. Era Tafsir Oral 

Pada masa awal Islam di Indonesia, tafsir al-Qur‘an muncul 

dalam berbagai aspek, seperti kesenian. Tidak ada yang disebut 

dengan istilah ―tafsir‖ secara eksplisit. Salah satu tokoh islamisasi 

yang paling mahir dalam seni wayang adalah Sunan Kalijaga. 

Sunan Kalijaga tidak meminta uang untuk pementasannya; dia 

hanya meminta untuk mengucapkan kalimat syahadat bersama 

dengan sang dalang, sunan Kalijaga. Sastra, seperti hikayat dan 

babad, juga menjadi media islamisasi. Ini menunjukkan bahwa 

makna al-Qur‘an diserap dengan sangat baik dalam ajang seni yang 

ada pada masa itu.  

Pengajaran Islam, bersama dengan al-Qur‘an sebagai kitab 

sucinya, Berbagai tempat dibangun bersama dengan perkembangan 

Islam di Indonesia. Fasilitas pendidikan Islam seperti masjid, 

langgar, mushola, pesantren, madrasah, dan tempat lainnya. Di 

                                                 
38

 Muhammad Miftahuddin, ―Sejarah Media Penafsiran Di Indonesia,‖ Nun: Jurnal Studi 
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tempat-tempat tersebut pengajaran tentang al-Qur‘an pun juga 

diajarkan, tak terkecuali proses penafsiran al-Qur‘an.
39

 

b. Era Tafsir Tulis 

Pada tahap ini, masyarakat menjadi lebih individualistik 

dan mulai meninggalkan ruang sosial, yang dulunya berfungsi 

sebagai tempat pertukaran informasi, karena informasi dapat 

diperoleh dalam jangka waktu yang berbeda. Banyak media yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan era tulis ini, seperti 

bongkahan batu, kertas, pelepah kurma, dan sebagainya. Pada abad 

ke-4 SM, orang Mesopotemia menggunakan gumpalan balok tanah 

dengan tanda-tanda tertentu untuk menulis. Ini adalah sistem 

penulisan paling awal yang ditemukan di sana. Berbeda dengan 

Mesir, yang menggunakan semua media  

gambar atau yang dikenal sebagai hieroglyphic. Hieroglyphic atau 

hieroglyphic ini ditulis di atas daun papirus, yang kemudian 

dikenal sebagai dan berkembang menjadi konsep kertas.
40

 

c. Era Tafsir Cetak 

Tulisan tentang Islam dalam bahasa Arab, Melayu, dan 

lokal banyak ditemukan pada awal abad ke-20. Ini dapat dilihat 

dari katalog-katalog yang mencakup karya Van Ronkel dan Snouck 

Hurgronje, antara lain. Selain itu, fakta bahwa para penulis muslim 

Indonesia telah menulis banyak buku pada abad ke-20 

menunjukkan bahwa mereka telah memajukan pemikiran Islam, 

baik di dalam maupun di luar Indonesia. seperti yang dilakukan 

oleh Hamka, Hasan, dan Ash-Shiddieq.
41

 

d. Era Tafsir Elektronik 

Tafsir elektronik di sini berarti media komunikasi massa 

yang menggunakan teknologi modern, seperti radio. Dakwah 

keislaman berkembang bersamaan dengan penyampaian al-Qur‘an 
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melalui radio. Radio Alaikassalam Sejahtera Jakarta, yang 

beralamat di Jl. KH. Abdullah Syafi‘ie no. 21 A, Tebet, Jakarta 

Selatan, adalah salah satu radio yang dulunya menyediakan media 

tafsir. Radio amatir ini awalnya dikenal sebagai PT. Radio Suara 

Assyafi‘iyah di Jakarta, dan mulai bersiaran pada 12 Maret 1972. 

Karena keanekaragaman program acara yang ditawarkan 

oleh masing-masing stasiun televisi, media televisi di Indonesia 

memberikan hiburan. Banyak program acara dengan tema dakwah 

disiarkan oleh TVRI sekitar tahun 1970-1990an. Tafsir Al-Misbah: 

Pesan, Kesan, dan Kesenian al-Qur‘an (2003), salah satu karya M. 

Quraish Shihab, juga disampaikan dalam kultum dan Hikmah Fajar 

di Metro TV, yang pertama kali muncul sekitar tahun 2005. Kajian 

tafsir M. Quraish Shihab ini membahas produk penafsirannya.
42

 

e. Era Tafsir Online 

Tafsir al-Qur'an al Karim, yang diterbitkan di 

http://www.tafsir.web.id/ , adalah tafsir online pertama di 

Indonesia. Tafsir ini ditulis oleh Abu Yahya Marwan bin Musa 

yang merupakan staf ahli kurikulum dan pengajar Ibnu Hajar 

Boarding School. Website tersebut merupakan tafsir pertama 

dalam bahasa Indonesia. Namun, banyak website tafsir lainnya 

muncul setelah tafsir tersebut. Bahkan pada tahun 2017, kemenag 

juga meluncurkan website resmi yang membahas tafsir. Website 

ini sebenarnya membahas tafsir dan murottal al-Qur‘an, bukan 

hanya satu.
43

 

Facebook, Instagram, YouTube, Telegram, dan lainnya adalah 

beberapa media sosial yang digunakan untuk menyebarkan pengetahuan 

al-Qur‘an. Kajian tafsir menjadi lebih mudah bagi masyarakat, terutama 

generasi muda yang aktif menggunakan media sosial. Berbagai fitur 

canggih mendukung kemudahan akses di era komputer dan internet saat 
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ini, yang memudahkan seluruh umat muslim di mana pun untuk 

mempelajari dan memahami al-Qur‘an.
44

 

YouTube adalah platform media online yang sangat populer untuk 

berbagai jenis pembelajaran, termasuk pembelajaran agama dan penafsiran 

al-Qur‘an. Banyak Channel YouTube yang menyajikan konten tentang 

pembelajaran agama dan penafsiran al-Qur‘an. 

5. Channel YouTube Cahaya IlmuTV 

Cahaya IlmuTV adalah sebuah Channel YouTube yang 

didedikasikan untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan ilmiah 

kepada khalayak luas. Konten yang dihadirkan di Cahaya IlmuTV 

sangat beragam, mulai dari penjelasan fenomena alam berupa hewan 

dan tumbuhan, kajian kitab-kitab menarik. Tujuannya adalah untuk 

membuat ilmu pengetahuan menjadi lebih menarik dan dapat diakses 

dengan mudah oleh masyarakat umum. Sejak didirikan beberapa tahun 

yang lalu, Cahaya Ilmu TV telah berhasil membangun komunitas yang 

aktif dan loyal. Channel ini kini memiliki banyak subscriber dan 

puluhan ribu kali tayangan. Prestasi ini menunjukkan besarnya minat 

masyarakat terhadap konten-konten ilmiah yang disajikan dengan cara 

yang menarik dan mudah dicerna. Ke depannya, Cahaya Ilmu TV 

berkomitmen untuk terus menghadirkan konten-konten berkualitas 

yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan apresiasi masyarakat 

terhadap sains. 

Cahaya IlmuTV merupakan Channel YouTube yang dibuat pada 

14 Desember 2017 dengan jumlah subscriber hingga saat ini sejumlah 

562, mengunggah 243 video dengan penyajian yang sangat menarik. 

Selain itu, setiap video memiliki judul yang sesuai dengan tema 

penafsiran dan menyertakan ayat dan surah yang dibahas dalam video 

tersebut. Channel ini telah ditonton sebanyak 45.495 kali.  
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Channel ini menjadi laman resmi kajian al-Qur‘an yang diisi 

oleh beberapa ulama dan ustad yang berasal dari Riau. Diantara nya 

yaitu: 

a. Dr. H. Masyhuri Putra, Lc., MA 

b. Hasbullah, Lc., MA 

c. Dr. H. Zulkarnain., M. Si 

d. Nazriel Abdul Muluk, Lc 

e. H. M Yunus Lubis, Lc., MA 

f. Khairuddin Ahmad Jais, Lc 

g. Muhammad Yasri, MH 

h. H. Winaldi Aslim, M. Si 

i. Khairul Saleh 

j. Jufri Abdullah, S. HI 

k. Helmi Candra, MA 

l. Muhsin Tampubolon Al-Asahani, M. Pd. I 

m. Wendy Morrizha Pritantoro, MA 

n. Hafizh Amrillah, Lc., MA
45

 

Kajian-kajian dalam Channel ini diuploud setiap hari kamis yang 

diadakan di Masjid al-kautsar Kecamatan Bina Widya Kota Pekanbaru. 

Tema yang dibawakan setiap usatdz disetiap kajian nya berbeda-beda. 

Diantaranya ada yang mengkaji sebuah kitab fiqh, akhlak dan lain 

sebagainya. Dan tema mentadabburi al-Qur‘an dengan tema-tema menarik 

yang berkaitan dengan kehidupan disekitar kita. 

B. Literature Riview 

Literature penelitian terdahulu yang relevan dengan judul ―Keutamaan 

Susu Hewan Ternak dalam al-Qur‟an QS. An-Nahl Ayat 66 Menurut 

Masyhuri Putra (Kajian Tafsir Audiovisual‖ di antaranya adalah: 

1. Skripsi yang berjudul “Susu Hewan Ternak dalam al-Qur‟an (Kajian 

Tematik)” ditulis oleh Ahmad Fida Machrus mahasiswa Universitas 

                                                 
45
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Islan Negeri Walisongo tahun 2017.
46

 Skripsi ini membahas tentang 

susu hewan ternak yang menunjukkan bahwa susu, darah kotoran 

berasal dari makanan, dan susu mendapatkan suplai berupa zat dari 

keduanya. Kemudian di kaitkan dengan pandangan dari sains bahwa 

susu pada awalnya berupa makanan yang dimakan oleh hewan 

rumansia (sapi, kambing, domba, unta) untuk menjadi susu melalui 

mekanisme biokimia yang rumit. Persamaan yang terdapat dalam 

skripsi ini adalah sama-sama membahas susu hewan ternak dalam al-

Qur‘an. Perbedaannya terletak pada penafsirannya, skripsi ini 

menggunakan beberapa penafsiran mulai dari tafsir klasik hingga tafsir 

modern, sementara penulis menggunakan kajian audiovisual pada 

Channel YouTube Cahaya IlmuTV oleh Masyhuri Putra dan 

mengkaitkan dengan tafsir kontemporer serta gizi yang terkandung 

pada susu beberapa hewan ternak. 

2. Skripsi yang berjudul “Produksi Dan Kualitas Fisik Susu Sapi Perah 

Dengan Suplementasi Permen Ternak Berbasis Tanaman Lokal” 

ditulis oleh Muhammad Arba‘ Mubarrok mahasiswa Universitas Tidar 

Magelang tahun 2022.
47

 Skripsi ini membahas tentang pembuatan 

permen ternak. Permen ternak merupakan sejenis pakan tambahan 

(suplemen) yang dirancang khusus untuk ternak ruminansia seperti 

sapi, kerbau, domba dan kambing. Pemberian permen ternak 

berpengaruh terhadap kuantitas produksi susu sapi perah. Persamaan 

yang terdapat dalam skripsi ini adalah memiliki subjek yang sama, 

yaitu susu hewan ternak, salah satunya susu sapi. Perbedaannya 

terletak pada objek penelitian nya. Skripsi ini menggunakan objek 

penelitian lapangan (field reserch) berbasis tanaman local, sedangkan 

penulis menggunakan objek penelitian pada kajian audiovisual melalui 

Channel YouTube Cahaya IlmuTV. 
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3. Skripsi yang berjudul ―Kualitas Susu Sapi Frisian Holstein (Kadar Air, 

Berat Jenis Dan Total Koloni Bakteri) Pada Tingkat Laktasi Berbeda 

di Peternakan Moosa Edufarm‖ ditulis oleh Majidah Hafni Lubis 

mahasiswa Universitas Andalas tahun 2023.
48

 Skripsi ini membahas 

tentang kaulitas susu sapi Frisian Holstein di Peternakan Moosa 

Edufarm. Skripsi ini menggunakan metode survei dengan pengambilan 

sampel secara purposive sampling dan analisis data kualitatif di 

laboratorium. Data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data 

primer berupa pendataan populasi sapi FH di peternakan Moosa 

Edufarm. Data sekunder berupa catatan yang diperoleh dari Peternakan 

Moosa Edufarm dan instansi yang terkait. Persamaan yang terdapat 

dalam skripsi ini adalah sama-sama membahas terkait susu hewan 

ternak, yaitu sapi. Perbedaannya terletak pada metode dan materi 

skripsi tersebut. Skripsi ini berisi materi yang membahas tentang 

kualitas susu sapi dengan metode penelitian lapangan. Sedangkan 

materi penulis berisi tentang keutamaan susu hewan ternak dalam al-

Qur‘an dengan metode penelitian library research.  

4. Artikel yang berjudul ―Susu Sapi Sebagai Obat Bagi Kesehatan Tubuh 

Studi Takhrij dan Syarah Hadits‖ ditulis oleh Hilma Noor Salwa 

Zakiyyah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung tahun 2021.
49

 Jurnal ini berisikan susu sapi sebagai obat bagi 

Kesehatan tubuh karena didalamnya terkandung semua zat yang 

diperlukan manusia sejak kecil berdasarkan hadis yang dinilai hasan li 

ghairihi menurut takhrij hadis. Susu sapi merupakan salah satu susu 

yang memiliki sumber protein hewani yang banyak banyak sekali 

manfaatnya, dan sebagai bahan pangan yang kaya akan kandungan 

berbagai zat gizi. Zat gizi yang terdapat dalam susu sapi membuat susu 
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 Majidah Hafni Lubis, ―Kualitas Susu Sapi Frisian Holstein (Kadar Air, Berat Jenis 
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Universitas Andalas (2023). 
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memiliki banyak khasiat bagi tubuh, antara lain untuk pertumbuhan, 

pemeliharaan, kesehatan, dan kecerdasan di dalamnya terkandung 

banyak gizi untuk tubuh kita. Persamaan yang terdapat dalma jurnal ini 

ialah sama-sama membahas salah satu keutamaan atau manfaat susu 

sapi bagi manusia. Perbedaannya terletak pada subjek penelitiannya. 

Jurnal ini ber subjek pada takhrij hadis dan syarah hadis, sedangkan 

pembahasan penulis ber subjek pada tafsir al-Qur‘an audiovisual. 

5. Artikel yang berjudul “Susu Ternak Dalam Bingkai Tafsir „Ilmi: Studi 

Integrasi Tafsir al-Qur‟an Dan Ilmu Peternakan” ditulis oleh Lia 

Safitri, Afduha Nurus Syamsi, Lucie Setiana dan Muhammad Nuskhi 

mahasiswa Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto tahun 2020.
50

 

Artikel ini membahas susu hewan ternak menurut al-Quran dan Ilmu 

Peternakan. Persamaan yang terdapat dalam artikel ini ialah sama-

sama membahas susu hewan ternak menurut al-Qur‘an. Perbedaan nya 

yaitu artikel ini membahas susu hewan ternak menurut al-Qur‘an dan 

ilmu peternakan. Sedangkan penelitian saya mengangkat susu hewan 

ternak dalam al-Qur‘an serta pentingnya gizi susu bagi pertumbuhan 

anak maupun bagi orang dewasa.  

6. Artikel yang berjudul “Identifikasi Nilai Gizi Dan Potensi Manfaat 

Kefir Susu Kambing Kaligesing” ditulis oleh Angga Hardiansyah 

mahasiswa UIN Walisongo Semarang tahun 2020.
51

 Artikel ini 

membahas tentang kefir susu kambing kaligesing yang dihasilkan 

merupakan pangan bergizi tinggi terutama protein dan kalsiumnya 

dengan kandungan laktosa rendah yang dapat membantu pemenuhan 

gizi individu yang memiliki masalah intoleransi laktosa. Persamaan 

yang terdapat dalam jurnal ini ialah sama-sama membahas gizi dari 

susu hewan ternak salah satunya kambing. Perbedaannya terletak pada 

metode dan subjek nya penelitian. Jurnal ini menggunakan metode 
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kuantitatif (lapangan) sedangkan penelitian saya menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian library research dan tafsir 

audiovisual.  

7. Artikel yang berjudul “Perbedaan Nilai Gizi Susu Sapi Setelah 

Pasteurisasi Non Termal Dengan HPEF (High Pulsed Electric Field)” 

ditulis oleh Budi Hariono, Feby Erawantini, Azamatufiq Budiprasojo, 

Tri Dwi Puspitasari mahasiswa Politeknik Jember tahun 2021.
52

 

Artikel ini membahas tentang bahwa susu sapi yang dipasteurisasi non 

termal dengan HPEF mengalami penurunan total bakteri dibawah batas 

maksimal konsumsi, sehingga dapat langsung dikonsumsi. Persamaan 

yang terdapat dalam jurnal ini ialah sama-sama membahas nilai gizi 

pada susu hewan ternak. Perbedaannya artikel ini membahas dari segi 

hasil uji total bakteri, sedangkan pada penelitian ini saya membahas 

susu hewan ternak dari segi al-Qur‘an serta nilai gizinya dari segi 

sains.  

8. Artikel yang berjudul “Karakteristik Nutrisi Susu Kerbau Belang 

Toraja, Makassar” ditulis oleh Hasria Alang, Joni Kusnadi, Tri 

Ardyati dan Suharjono mahasiswa Universitas Brawijaya Malang 

tahun 2020.
53

 Artikel ini membahas tentang kandungan nutrisi susu 

kerbau Belang Toraja yang terdiri atas protein, lemak, laktosa, kadar 

air, kadar abu dan SNF/BKTL. Persamaan yang terdapat dalam jurnal 

ini ialah sama-sama membahas tentang gizi susu hewan ternak. 

Perbedaanya, artikel ini membahas gizi hewan ternaknya dari salah 

satu sapi yang ada di Toraja dengan mengambil sampel susu nya. 

Sedangkan pada penelitian saya membahas gizi susu hewan ternak dari 

segi al-Qur‘an dan dari penjelasan Masyhuri Putra. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah upaya untuk menyelidiki dan menggali 

suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara cermat dan teliti. 

Tujuan utama metodologi penelitian adalah untuk mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis, dan mencapai kesimpulan secara sistematis dan objektif.
54

 

Metode juga merupakan prosedur-prosedur dan langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penelitian. Penulis menggunakan metode dan pendekatan 

sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (library 

reserch), yaitu penelitian yang mengambil data dan informasi yang berasal 

dari material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain sebagainya.
55

 Jenis 

penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari secara mendalam 

berbagai perspektif para ahli sebelumnya, dan jenis penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan landasan teoritis yang kuat untuk mendukung analisis 

dan diskusi penelitian ini. 

B. Pendekatan Penelitian 

Untuk pendekatan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat etnografi yaitu mengumpulkan sumber-sumber dari internet 

berupa video kajian tafsir Al-Qur‘an oleh Masyhuri Putra. Kemudian data-

data tersebut di analisis agar mendapatkan penjelasan yang utuh dan 

sistematis.
56

 Dalam penelitian ini, media audiovisual digunakan untuk 

memahami penafsiran QS. An-Nahl ayat 66 yang disampaikan oleh 

Masyhuri Putra melalui Channel YouTube Cahaya Ilmu TV. Dengan 

menggabungkan unsur suara dan gambar sebagai media penyampai pesan, 
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sehingga isi tafsir yang berkaitan dengan kandungan nutrisi susu hewan 

ternak dapat disampaikan dengan lebih jelas dan menarik.  

C. Sumber Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer yang disajikan yakni segala yang berkaitan 

langsung dengan pokok kajian penulis. Dalam hal ini data primer yang 

menjadi sumber utama yakni kajian al-Qur‘an oleh Masyhuri Putra 

dalam bentuk audiovisual yaitu berupa video dari Channel YouTube 

Cahaya IlmuTV oleh Ustadz Masyhuri Putra berjudul ―Tadabbur Al-

Qur‘an QS. An-Nahl Ayat 66 Ustadz Dr. H. Masyhuri Putra, Lc., 

MA.‖,  

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder berfungsi sebagai pendukung dari data primer. 

Adapun data sekunder yang digunakan berupa literatur yang diperoleh 

dari buku-buku, karya ilmiah, artikel jurnal, dan artikel internet, serta 

wawancara yang berisi tentang materi-materi berkaitan dengan 

penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, di mana 

teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui dokumentasi. Hal ini 

dilakukan dengan mengumpulkan, meneliti, dan menganalisis literatur 

yang relevan. Langkah awal penelitian ini melibatkan penentuan tema 

yang akan diteliti dan diikuti dengan pencarian data primer dari sumber 

yang telah ditentukan. Yaitu dengan metode tematik ayat, yang mana pada 

metode ini penafsiran menjelaskan lebih terperinci pada setiap suku kata 
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yang menyusun ayat al-Qur‘an.
57

 Dalam hal ini, penulis menelaah data 

yang diperoleh langsung dari kajian Masyhuri Putra pada Channel 

YouTube Cahaya IlmuTV. Selanjutnya, penulis mencari informasi 

tambahan dari data sekunder yang berkaitan dengan tema tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara kepada Masyhuri Putra, 

buku, internet, dan sumber lainnya yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. Setelah itu, data yang diperoleh disusun secara sistematis 

sesuai dengan kerangka penelitian yang telah ditetapkan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis 

kandungan makna dari QS. An-Nahl ayat 66 sebagaimana dijelaskan oleh 

Masyhuri Putra melalui ceramah audiovisual. Peneliti menggunakan 

analisis isi untuk mengkaji secara mendalam pesan-pesan dalam ceramah, 

baik dalam bentuk kata-kata, visualisasi, maupun ilustrasi ilmiah yang 

berkaitan dengan kandungan gizi susu. Selain itu, digunakan pula 

pendekatan tematik untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

menafsirkan tema-tema utama yang muncul dalam data, seperti keajaiban 

penciptaan susu, manfaat gizi dalam perspektif al-Qur‘an dan sains, serta 

efektivitas metode dakwah berbasis audiovisual. Teknik ini membantu 

peneliti dalam mengungkap hubungan antara pesan keagamaan dan 

pengetahuan ilmiah dalam penyampaian tafsir di era digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis, 

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut penafsiran Masyhuri Putra, ayat ini mengandung pesan 

mendalam tentang keajaiban sistem pencernaan hewan ternak yang 

telah Allah desain sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan susu 

yang bersih, sehat, dan nikmat dikonsumsi. Hal ini membuktikan 

bahwa Al-Qur‘an tidak hanya berbicara soal keimanan, tetapi juga 

menyentuh aspek kehidupan nyata seperti pangan dan kesehatan. 

Masyhuri Putra menjelaskan bahwa susu hewan ternak—termasuk 

sapi, kambing, kerbau, domba, dan unta—merupakan anugerah Allah 

yang sangat kaya akan manfaat.  

2. Dalam menyampaikan penafsirannya terhadap QS. An-Nahl ayat 66, 

Masyhuri Putra menggunakan metode tahlili dan maudhui, yang 

dipadukan dengan pendekatan tafsir ilmi. Ia menjelaskan makna kata 

demi kata dalam ayat, mengaitkannya dengan ayat lain yang relevan, 

lalu menambahkan penjelasan berbasis ilmu sains modern untuk 

memperkuat pemahaman. Penjelasan tersebut disampaikan melalui 

media audiovisual dengan gaya bahasa yang lugas dan mudah 

dipahami, sehingga tidak hanya menyentuh aspek intelektual, tetapi 

juga emosional audiens yang menyaksikannya. 

3. Beliau mengaitkan kandungan ayat ini dengan ilmu pengetahuan 

modern yang menunjukkan bahwa susu mengandung berbagai zat gizi 

penting, seperti protein, kalsium, vitamin A, vitamin D, serta berbagai 

mineral dan asam amino esensial yang sangat berguna bagi tubuh 

manusia. Kandungan gizi tersebut menjadikan susu sebagai salah satu 

sumber nutrisi terbaik yang dianjurkan untuk dikonsumsi oleh segala 

usia, terutama dalam mendukung pertumbuhan tulang, menjaga daya 

tahan tubuh, dan meningkatkan fungsi otak. Dalam pandangannya, 
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kehadiran susu sebagai hasil dari sistem penciptaan yang kompleks ini 

merupakan bukti nyata kasih sayang dan kebijaksanaan Allah bagi 

umat manusia. 

B. Saran  

Demikianlah penelitian ini diselesaikan dengan sebaik-baiknya 

oleh penulis, dan besar harapan penulis agar penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca. Penulis sampaikan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hikmah dan keindahan bahasa yang 

terkandung di dalam al-Qur‘an, khususnya dalam QS. An-Nahl ayat 66, 

yang berkaitan dengan kajian nutrisi susu hewan ternak. Tujuan utamanya 

adalah untuk menambah khazanah keimanan dan keilmuan kepada Allah 

Swt, Rasul-Rasul-Nya, dan kitab-kitab-Nya. Penulis juga menyadari 

bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

penulis sangat menerima saran dan kritik agar tulisan ini menjadi lebih 

baik.  
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